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ABSTRAK

Meisa Puti Khayra : Analisis Minat Beli Ulang Konsumen Shopee

di Kota Padang

Pembimbing :Whyosi Septrizola, SE. MM

Pernelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang baik dari mmnat beli ulang konsumen yang terdiri dari
indikator minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan
minat eksploratif pada Shopee di Kota Padang. Selain itu penelitian ini
juga Dbertyjuan untuk mengetahui pengaruh indikator minat beli
konsumen manakah yang paling dominan. Metode dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian i adalah seluruh
konsumen Shopee di Kota Padang dengan sampel penelitian sebanyak
100 orang responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
membagikan kuesioner. Pengujian terhadap hasil kuesioner tersebut
menggunakan rtumus Mean. Hasil peneliian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang baik dari minat transaksional, minat referensial,
minat preferensial, dan mmat eksploratif pada Shopee di Kota Padang.
Indikator mmat transaksional merupakan mdikator yang memberikan
pengaruh paling dominan terhadap Shopee di Kota Padang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai mean sebesar 3,99. Hal ii berarti jka jaminan yang
diberikan oleh Shopee di Kota Padang menyebabkan konsumennya
merasa puas.

Kata Kunci :Minat Beli Ulang Konsumen di Kota Padang
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan internet di Indonesia yang cukup besar telah
menunjukkan bahwa mternet kini telah menjadi suatu fenomena
dengan berubahnya gaya hidup masyrakat luas. Hal tersebut membuat
segala aktivitas masyarakat dapat dilakukan secara online, seperti
kegiatan berbelanja. Kegiatan berbelanja online merupakan salah satu
bagian dari bisnis e-commerce. Semakin banyaknya pengguna internet
di Indonesia menjadikan pasar yang sangat bagus untuk pelaku
industri e-commerce. Oleh karena itu, bermunculan e-commerce dan
marketplace besar di Indonesia salah satunya adalah Shopee.

Jumlah pengguna marketplace Indonesia dapat dilihat pada
gambar di bawah i, berdasarkan data iPrice Q1 E-Commerce 2022:

Tabel 1. Data iPrice Q1 E-Commerce 2022

Toko Pengunjung Web Rangking Rangking
Bulanan AppStore PlayStore
Online PP
TokoPedia 157,233,300 #2 #3
Shopee 132,776,700 #1 #1
Lazada 24,686,700 #3 #2
Bukalpak 23,096,700 47 #7

Sumber: https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce, Tahun 2022.



Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa e-
commerce yang paling sering dikunjungi di Indonesia. Shopee berada
pada urutan kedua yang paling banyak dikunjungi. Shopee juga berada
pada urutan kedua berdasarkan kunjungan web bulanan, yaitu
132,776,700 juta pengunjung per bulannya. Untuk rating aplikasi
smartphone, Shopee juga berada pada peringkat pertama pada
AppStore dan PlayStore.

Shopee merupakan pusat sarana belanja online yang
menyediakan berbagai macam produk mencakup: fashion, gadget, alat
kosmetik, elektronik, hobi, perlengkapan olahraga, perlengkapan
fotografi, perlengkapan rumah, otomotif, suplemen, vitamin, souvenir
pesta, hingga voucher. Pembeli juga dimudahkan dengan sistem
pencarian produk vyang lengkap dengan berbagai kategori hastag
belanja serta menyediakan semua informasi lengkap tentang penjual,
sehingga memudahkan konsumen untuk bebas membandingkan dan
memilih. Shopee juga menerapkan sistem layanan fitur chat langsung
antara penjual dan pembeli

Shopee memberikan solusi yang mudah bagi konsumen
maupun calon konsumen yang ingn membeli produk untuk
menumbuhkan minat beli konsumen dengan adanya foto produk. Foto
produk merupakan visualisasi produk yang dijual dalam bentuk foto

atau gambar. Selain itu, foto yang ditampikan penjual adalah hal



utama yang akan dilihat oleh konsumen ketika mengunjungi toko pada
marketplace Shopee.

Belanja secara online merupakan bagian penting dari
perdagangan. Kenyamanan adalah keuntungan dari situs belanja
online. Tetapi kerugiannya tidak dapat untuk melihat dan menyentuh
langsung produk adalah kelemahan belanja secara online. Oleh karena
itu, foto ataupun gambar dapat memainkan peran penting dalam
mengatasi ketidakmampuan konsumen untuk menyentuh dan melihat
produk secara langsung pada Shopee.

Beberapa  permasalahan  belanja  secara  online  yang
mempengaruhi minat beli ulang konsumen pada Shopee seperti
produk yang cacat, pelayanan kurang baik, ongkir yang tinggi, diskon
terlalu sedikit, dan sebagainya.

Minat beli online wulang adalah situasi ketika seorang
pelanggan bersedia dan berminat untuk terlibat dalam transaksi online.
Menurut Kotler dan Keller (2016:198), “Minat beli adalah sebuah
perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam
membeli atau memilh suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam
memilh, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan dalam
menginginkan suatu produk. Selanjutnya menurut Kotler dan Keller
(2016:199) “Dalam minat beli, konsumen mungkin memilih lima

subkeputusan, yaitu merek, penjual, jumlah, waktu dan metode



pembayaran.” Sedangkan menurut Keller (2009:235), “Minat beli
ulang (repurchase intention) adalah perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk
melakukan pembelian ulang.”

Selanjutnya menurut ~ Sartka (2017), “Minat beli ulang
merupakan minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman
pembelian yang telah dilakukan di masa lalu. Minat beli ulang yang
tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen
ketika memutuskan untuk mengadopsi suatu produk.”

Minat beli ulang (repurchase intention) adalah tahap
kecenderungan  konsumen wuntuk bertindak sebelum keputusan
membeli benar-benar dilaksanakan. Demikian juga dengan minat beli
ulang Shopee di Kota Padang. Minat beli ulang ini sangatlah penting
diperhatikkan oleh pihak Shopee yang ingin memperpanjang
kelangsungan  hidup usahanya. Selan itu juga untuk menuai
keberhasilan usahanya dalam bentuk keuntungan jangka panjang
karena mempertahankan pelanggan yang ada.

Dalam meningkatkan minat beli konsumen, Shopee melakukan
promosi dengan memberikan hadiah dan diskon yang menggiurkan
untuk menarik konsumen. Hal tersebut dapat dilihat pada event yang
dilakukan oleh Shopee. Namun belum mampu meningkatkan minat

beli konsumen di Kota Padang dikarenakan diskon yang diberikan



oleh Shopee hanya pada event-event tertentu saja terhadap produk
yang kurang diminati oleh konsumen di Kota Padang, seperti
peralatan rumah tangga, otomotif, dan sebagainya. Sementara
pengguna Shopee di Kota Padang sangat didominasi oleh kalangan
mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan.

Umumnya akan lebih menguntungkan dibandingkan dengan
pergantian pelanggan karena biaya untuk menarik pelanggan baru bisa
lima kali lipat dari biaya mempertahankan seorang pelanggan yang
sudah ada. Oleh karena itu, Shopee selalu memberikan kenyamanan
terhadap konsumen yang ada di Kota Padang agar minat beli ulang
konsumen pada Shopee selalu terjadi peningkatan.

Pelanggan dengan minat pembelian online yang kuat di situs
belanja pada aplikasi Shopee biasanya memilki pengalaman
pembelian  yang  sebelumnya  membantu  dalam  mengurangi
ketidakpastian mereka. Oleh karena itu, pelanggan hanya akan
melakukan pembelian terhadap suatu produk dari internet jika telah
memiliki pengalaman pembelian secara online.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai: “Analisis Minat

Beli Ulang Konsumen Shopee di Kota Padang.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka yang menjadi
masalah penelitian adalah bagaimana minat beli ulang konsumen
Shopee di Kota Padang.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahui minat beli
ulang konsumen Shopee di Kota Padang
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh pada penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian i diharapkan dapat dijadikan
sebagai pengembagan teori ataupun keimuan tentang dalam
menarik minat beli ulang sekaligus meningkatkan penjualan pada
Shopee di Kota Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitan i untuk memenuhi gelar A.Md. dan jendela
wawasan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang
bagaimana suatu pemasaran, terutama di bidang ekonomi
manajemen dan dapat menerapkan ilmunya dalam penelitian

ataupun praktek di kemudian hari.



b. Bagi Fakultas
Penelitian mni menjadi kontribusi dan bahan perbandingan serta
referensi bagi semua pihak yang melanjutkan untuk penelitian
selanjutnya.

c. Bagi Perusahaan
Hasil  penelitian ~ diharapkan memberi  mnformasi  bagi
perusahaan tentang hal yang mempengaruhi minat beli online,
sehingga dapat dimplementasikan untuk menentukan strategi
yang harus diterapkan oleh perusahaan Shopee untuk

meningkatkan penjualan.



BAB I1I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Minat Beli Ulang

Secara umum, minat beli datang ketika konsumen awalnya
hanya coba-coba untuk membeli beberapa produk. Tindakan tersebut
sebagai bentuk reaksi emosional yang dihasikan dari evaluasi
keseluruhan konsumen terhadap produk, serta melibatkan perasaan,
pikiran, pengalaman, dan faktor eksternal sebelum mengambil
keputusan pembelian. Sementara itu, minat beli ulang muncul ketika
konsumen memiliki preferensi pribadi ke arah merek atau produk
tertentu pada waktu yang lalu dan kemudian berkeinginan untuk
mengulang preferensinya tersebut.

Minat beli ulang dapat dijadikan tolak ukur kemungkinan
konsumen untuk membeli produk dengan mempertimbangkan bahwa
semakin tinggi minat beli ulang, maka semakin tinggi pula kesediaan
konsumen untuk membeli suatu produk. Minat beli ulang ini
menciptakan suatu motivasi yang tetap terekam dalam benak konsumen
dan menjadi suatu keinginan yang sangat kuat untuk mengaktualisasikan
yang ada di dalam benaknya itu di masa depan.

Menurut Verdilla dan Albari (2018), “Minat beli ulang menjadi
faktor penting untuk memprediksi perilaku konsumen.” Sedangkan

menurut Kotler dan Keller (2016:181) “Minat beli adalah seberapa besar



